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Penganekaragaman pangan sendiri merupakan cara untuk menambah 
ragam olahan pangan agar lebih bergizi dan memiliki kualitas yang baik.

Hal ini dapat dilihat dari adanya kebijakan dalam bentuk UU No 18 Tahun 2012 pasal 
41 yang bermaksud untuk meningakatkan keragaman pangan berdasarkan potensi 

sumber daya lokal. Kebijakan tersebut diharapkan dapat a) Mematuhi kebiasaan 
makan yang B2SA b) Mengembangkan usaha pangan dan/atau c) Meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat

Pola penganekaraman konsumsi pangan di tingkat rumah tangga berbeda-beda 
antar wilayah.[12] Hal tersebut di pengaruhi beberapa faktor, salah satunya 

pendapatan rumah tangga/keluarga yang menjadi penentu pola konsumsi pangan 
dan penganekaragaman pangan. Tinggi rendahnya penhasilan suatu keluarga juga 

mempengaruhi pola konsumsi pangan poko keluargak.
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Bagaimana Pelaksanaan Kebijakan Percepatan Penganekaraman
Konsumsi Pangan Kabupaten Sidoarjo?
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METODE
❑Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode kualitatif dengan menggunakan 

pendekatan deskriptif

❑Penelitian ini belokasi di Dinas Pangan dan Pertanian Kabupaten Sidoarjo. 

❑Peneliti menggunakan sumber data primer dan sekunder. 

❑Dalam penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa observasi, wawancara 
mendalam dan hasil dokumentasi, 

❑Peneliti menggunakan teknik purposive sampling sehingga peneliti memilih informan yang dapat 
dipercaya dan memahami masalah secara mendalam yang terlibat diantaranya Satu orang dari 
Seksi Penganekaragaman dan Konsumsi Pangan

❑Teknik analisis data yang digunakan adalah pengumpulan data, reduksi data, penyajian data 
kemudian penarikan kesimpulan.
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HASIL & PEMBAHASAN

Untuk menganalisis bagaimana implementasi kebijakan percepatan penganekaraman konsumsi pangan yang
dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Sidoarjo menurut teori yang dikemukakan oleh George C. Edwards III yang
terdiri dari faktor: komunikasi, ketersediaan sumber daya, disposisi dan struktur birokrasi. Faktor –faktor yang
berpengaruh dalam implementasi menurut George C. Edwards

A. FAKTOR KOMUNIKASI

PENYELURAN KOMUNIKASI PENYULUHAN DAN PUBLIKASI PROGRAM DIMEDIA MASSA

KEJELASAN KOMUNIKASI PENYAMPAIAN DENGAN CARA TULISAN DAN LISAN

KONSISTENSI KOMUNIKASI PELAKSANAAN KEGIATAN DILAKUKAN 1 BULAN 2 KALI

B. FAKTOR SUMBER DAYA

SUMBER DAYA MANUSIA DINAS PANGAN DAN PERTANIAN, CAMAT, KEPALA DESA/LURAH/

KWT/PKK/UKMK

SUMBER DAYA KEUANGAN APBD 2022

SUMBER DAYA FASILITAS PERALATAN DAN PERLENGKAPAN KEGIATAN P2KP
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HASIL
C. FAKTOR DISPOSISI

PEMAHAMAN MASYARAKAT MAMPU MEMAHAMI PESAN KEBIJAKAN YANG 
DISAMPAIKAN

RESPON KETERLIBATAN MASYARAKAT DALAM MENGIKUTI KEGIATAN

KOMITMEN KEBERLANJUTAN KEGIATAN DIIKUTI DENGAN SEKSAMA

D. FAKTOR STRUKTUR BIROKRASI

FRAGMENTASI TERDAPAT STRUKTUR BIROKRASI DARI MULAI 
TINGKAT DESA HINGGA DINAS

STANDAR OPERATING PROCEDURE (SOP) TERDAPAT PEMBAGIAN TUGAS POKOK DAN 
FUNGSI 
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TEMUAN PENTING PENELITIAN

Faktor alih fungsi lahan mendorong pemerintah untuk segera mengambil
tindakan agar ketersediaan pangan tingkat keluarga tetap tercukupi, maka dari itu
melalui kegiatan optimalisasi pemanfaatan pekarangan melalui gagasan kawasan
rumah pangan lestari (krpl), pemerintah berhasil mengajak masyarakat
melakukan penanaman dengan metode hidroponik yang mana hasilnya dapat
memenuhi kebutuhan pangan dan gizi rumah tangga, selain itu juga bernialai
ekonomis yang mana dapat membantu menambah penghasilan rumah tangga,
apabila dirancang dan direncanakan dengan baik
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MANFAAT PENELITIAN

untuk mengetahui bagaimana kebijakan program percepatan 
penganekaragaman konsumsi pangan kabupaten sidoarjo

untuk memotivasi sekumpulan masyarakat terkait pemanfaatan terhadap

lahan yang ada di pekarangan rumah digunakan sebagai sumber pangan

sehari-hari serta peningkatan gizi pada keluarga.
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